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SUMMARY 

 

This study aims to determine the effects of Intangible Assets, Strategic 

Orientation and Innovation Orientation on Competitive Advantages that have an 

impact on the performance of SMEs of Batik in Central Java. The method of this study 

was explanatory survey method with a type of decompression-verification study from 

primary data obtained from SMEs Batik with a and using PLS SEM in analyzing the 

data of the book. The results of this study indicate that Intangible Assets with Path 

coefficient (β) = 0.320, P value <0.001 (<α = 0.05), Strategic Orientation with Path 

coefficient (β) = 0.32 P value <0.001 (<α = 0.05), and Innovation Orientation with 

Path coefficient (β) = 0.28 P value <0.038 (<α = 0.05), have a positive effect on 

Competitive Advantage with coefficient (β) = 0.46, P value <0.001 (<α = 0. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Kota Semarang terdapat satu jenis IKM yang spesifik dan merupakan bagian 

dari warisan budaya bangsa, yaitu IKM Batik. Hampir semua daerah se Kota Semarang 

memiliki ciri/ motif yang beragam.  

Dengan perkembangan lingkungan usaha global pada era MEA yang bergerak 

dan berkembang sangat cepat dengan tingkat persaingan sangat tinggi, maka 

pengembangan dan pembentukan UMKM berdaya saing tinggi menjadi mutlak untuk 

dilakukan. Daya saing UMKM belum dapat bersaing secara maksimal di alam global, 

diantaranya adalah terkait dengan daya inovasi dan kemampuan teknologi UMKM. Hal 

ini menjadikan UMKM belum dapat bersaing pada bisnis nasional, karena Keterbatasan 

UMKM antara lain: dalam ukuran unit usaha, orientasi pasar, inovasi, pengembangan 

kapasitas modal, teknologi produksi dan pemasaran produk. (Tambunan, 2000). 

Selain itu menurut (Tambunan 2004), keterbatasan pengetahuan sumberdaya manusia 

(SDM), modal dan teknologi merupakan salah satu penyebab utama rendahnya daya 

saing produk UMKM dari produk-produk IB (Industri Besar) atau produk-produk impor 

yang kemudian berpengaruh terhadap kinerja perusahaan UMKM. Dalam hal ini yang 

dibahas lebih mendalam adalah orientasi pasar dan inovasi.  

Menurut Narver dan Slater (1995) dalam Prakoso (2005), perusahaan yang 

telah menjadikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi akan berfokus pada 

kebutuhan pasar eksternal, keinginan dan permintaan pasar sebagai basis dalam 

penyusunan strategi bagi masing-masing unit bisnis dalam organisasi dan menentukan 

keberhasilan perusahaan. Disamping orientasi pasar, inovasi juga berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Dalam penilitiannya Han et al (1998) dalam Prakoso (2005) 

mengatakan bahwa inovasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Inovasi juga dapat berperan sebagai mediator yang mempengaruhi 

hubungan antara orientasi pasar dan kinerja perusahaan  

Keunggulan kompetitif/bersaing  adalah posisi yang unik perusahaan untuk 

tumbuh dan menghadapi persaingan langsung dengan pesaing (Hofer & Schendel 
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1978). Dalam rangka untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, dalam hal ini IKM 

BATIK perlu melakukan strategi bisnis, kreatif dan inovatif, serta makin 

memberdayakan asset tidak wujud (Intangible  assets). Di era global pembuat kebijakan 

ekonomi sedang berusaha mengembangkan aset tak berwujud yang diperlukan untuk 

mencapai kesuksesan tinggi yang berdampak pada Kegiatan yang  bernilai tinggi, 

(Action Plan on Base Erosion and Profit Shifting, 2013). Ekspansi yang cepat dan penerapan 

pengetahuan teknologi dalam berbagai bentuknya (penelitian dan pengembangan, 

perubahan teknis yang diwujudkan dengan modal, kompetensi manusia, dan investasi 

bersama khusus perusahaan terkait) adalah fitur kunci dari pertumbuhan ekonomi A.S. 

Hasil penelitian merekomendasikan bahwa dimasukkannya  intangible  baik sebagai 

input maupun sebagai output dapat memiliki dampak besar pada pertumbuhan ekonomi, 

(Corrado, Carol. Charles Hulten, and Daniel Sichel, 2006).  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka perlu dilakukan Studi 

Meningkatkan Kinerja Bisnis Melalui Keuanggulan Bersaing Pada IKM Batik Di Kota 

Semarang. yang  menganalisa tentang factor-faktor yang mempengaruhi keunggulan 

bersaing yang harus dimiliki yang berdampak pada peningkatan kinerja bisnis. Faktor-

faktor terkait yang diteliti terkait Intangible Asset, Strategik dan Inovasi yang 

mempengarui Keuanggulan Bersaing yang pada akhirnya berdampak pada 

Meningkatnya Kinerja Bisnis pada IKM BATIK Batik di Kota Semarang. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

a. Tahun pertama 

Peningkatan Kinerja Bisnis IKM Batik melalui keunggulan bersaing yang 

dimiliki yang meliputi : orientasi stratejik, orientasi inovasi, dan  Intangible  

assets 

b. Tahun kedua 

Pengadaan software dan kelengkapannya serta penerapan Software IKM BATIK 

komputasi dalam proses pengelolaan IKM Batik di Kota Semarang. 
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1.3. Kegunaan Penelitian  

 
Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah :  
1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dalam kejelasan penerapan ilmu, terutama bidang 

pengelolaan bisnis IKM Batik, khususnya mengenai kinerja bisnis IKM Batik di Kota 

Semarang..  

2. Bagi perusahaan  

Sekiranya hasil penelitian ini dapat menjadi suatu bahan masukan bagi IKM Batik 

dalam memperbaiki orientasi stratejik, orientasi inovasi, dan intangible assets untuk 

membangun keunggulan bersaing yang berimplikasi pada peningkatan kinerja bisnis 

IKM Batik. 

3. Bagi pihak lain dapat menjadi pengetahuan dan informasi tambahan yang mungkin 

berguna juga sebagai referensi penelitian lebih lanjut, serta bagi pemerintah dalam 

mengambikan kebijakan terhadap IKM Batik. 

 

1.4. Keterkaitan Penelitian yang Diusulkan 
 

 Pada tahun 2011 Peneliri pernah mengadakan studi literatur tentang IKM 

BATIK yang berkaitan dengan produk unggulan yang bisa berdampak pada ekspor, 

sedang Peneliti selama ini sering dan lebih terfokus pada penelitian yang berkaitan 

dengan IKM BATIK ( sesuai dengan yang tersebut dalam CV ) dan hasil penelitian dan 

artikelnya juga menjadi referensi dalam rencana penelitian ini, sehingga mudah-

mudahan Peneliti makin bergairah dan bersemangat untuk secara berkelanjutan 

melaksanakan kajian-kajian yang makin mendalam dan kritis terhadap perkembangan 

IKM BATIK, khususnya IKM Batik di Kota Semarang pada khususnya dan di 

Indonesia pada umumnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Road Map. 

Dimulai tahun 2011 kami melakukan studi literature tentang Produk 

Unggulan Eksport IKM BATIK Di Jawa Tengah, kemudian ditindaklanjuti 

dengan Pengembangan UMKM dengan Pemberdayaan Masyarakat pada tahun 

2012 -2016 dalam berwirausaha baik dalam bentuk home industry. 

Pada tahun 2017, 2018, dan 2019 juga melaksanakan penelitian tentang 

kinerja UMKM secara umum, artinya semua jenis UMKM, dan pada tahun 2019 

ini secara khusus akan melaksanakan penelitian pada IKM Batik sebagai IKM 

BATIK yang khas, meskipun Batik adalah termasuk budaya bangsa se 

Indonesia, tetapi secara dominan berada/ dikenal pusatnya di Jawa Tengah. 

Gambar 2.1 

Roadmap Penelitian Individual  

 

 

 

2. IKM BATIK 

UU no 20 tahun 2008 tentang usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah 

pada pasal 1 disampaikan bahwa: 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
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2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UndangUndang 

ini. 

Kriteria UMKM  tertera pada pasal 6 adalah sebagai berikut  : 

1)      Kriteria Usaha Mikro 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000.- (lima puluh juta 

rupiah) diluar tanah dan bangunan tempat usaha ; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000.-(tiga ratus juta 

rupiah) 

2)      Kriteria Usaha Kecil 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000.-(lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000.-(lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000.-(tiga ratus juta 

rupiah) sampai paling banyak Rp2.500.000.000.-(dua milyar lima ratus juta 

rupiah) 

3)      Kriteria Usaha Menengah 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000.-(lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000.-(sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000.-(dua milyar lima 

ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp50.000.000.000.-(lima puluh milyar 

rupiah) 
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3. Kinerja bisnis 

 Kinerja bisnis IKM BATIK didefinisikan sebagai tingkat pencapaian IKM BATIK 

dilihat dari pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan cakupan pasar 

dibandingkan dengan pesaing (N. A. Morgan, 2012). Kinerja bisnis dicerminkan dari 

memiliki pertumbuhan jumlah  penjualan meningkat pesat; memiliki pertumbuhan 

volume penjualan mampu melewati ekspektasi; mengalami pertumbuhan pelanggan; 

memiliki pertumbuhan penjualan dalam tiga tahun terakhir; Pertumbuhan penjualan 

mampu melebihi harapan; dan tidak memiliki hambatan dalam menjalankan bisnis..  

 

4. Keunggulan Bersaing 

 Konsep keunggulan bersaing (Competitive Advantage), menurut Porter (1994), tidak 

dapat dipahami dengan cara memandang sebuah perusahaan sebagai suatu keseluruhan, 

tetapi harus dari asal keunggulan bersaing itu yaitu berbagai aktivitas berlainan yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan 

dan mendukung produknya. Analisis rantai nilai lebih tepat untuk meneliti keunggulan 

bersaing daripada nilai tambah (harga jual dikurangi biaya pembelian bahan baku), 

karena analisis ini dapat mengetahui nilai-nilai yang dimiliki semua aktivitas, sehingga 

dapat diketahui asal atau sumber dari keunggulan bersaing itu. 

Keunggulan posisional dicerminkan dari unggul di inovasi produk yang sesuai 

dengan kriteria konsumen; berupaya untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen 

dibandingkan pesaing; memberikan konsumen  manfaat produk; memiliki produk yang 

sukses masuk pasar; produk di pasar lebih cepat dibandingkan pesaing; strategi waktu 

yang tepat memasukkan produk di pasaran; memiliki kesuksesan dalam mendesain 

keunikan produk; sukses membuat produk yang berbeda dibandingkan pesaing; 

memiliki keunikan produk menjadi daya saing; memiliki kesuksesan produk yang 

memberikan manfaat lebih dibanding pesaing; sukses dalam mengeluarkan ide yang 

memberikan manfaat bagi konsumen; memiliki produk  yang  bermanfaat  melebihi 

ekspektasi konsumen(Avlonitis et al. (2007); Lisboa et al. (2011); N. A. Morgan 

(2012)) dalam Teguh (2018). 

 

file:///C:/Users/User/AppData/Local/Packages/Microsoft.MicrosoftEdge_8wekyb3d8bbwe/New%20folder/set-2018/000%20PKPT%20KINERJA%20UKM%20BATIK/DISERTASI%20FORMAT%20KUART0/BAB%20III.docx%23_ENREF_98
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5. Intangible Assets 

Aset tak berwujud adalah harta tak terlihat/tak berwujud yang memberikan 

manfaat. Menurut para ahli yang tergabung dalam WebFinance, Inc, aset tak berwujud 

adalah sumber daya jangka panjang yang dimiliki semua entitas namun tidak nampak 

secara fisik. “Intangible assets are the long-term resources of an entity, but have no 

physical existence”.  https://accounting.binus.ac.id/2017/06/07/memahami-akuntansi-

aset-tak-berwujud/ 

Adapun contoh aset tak berwujud dalam bisnis/perusahaan adalah dapat 

dicontohkan sebagai berikut: (1) Hak cipta, seperti dalam bentuk karangan buku; (2) 

Seorang musisi yang memiliki hak cipta terhadap suatu lagu yang di ciptakan; (3) 

desain mesin dari suatu pabrik mobil yang bisa menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan (paten); (4) obat-obatan dari perusahaan farmasi, untuk jangka waktu 

tertentu dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan (Paten); (5) 

individu/perusahaan berkeinginan/mau membeli suatu aset dengan nilai yang lebih 

tinggi dari nilai buku (Goodwill);  Merk dagang yang merupakan hak suatu perusahaan 

dalam memasarkan produk yang mereka produksi dan jual. 

 

6. Orientasi Stratejik 

Pengertian Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam 

perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang. Hal ini dapat 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan konsep mengenai strategi selama 30 tahun terakhir. 

Perkembangan beberapa tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut : Porter (Rangkuti, 

2004), menyatakan bahwa : ”Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai 

keunggulan bersaing”. 

Definisi Strategi : 

Hamel dan Pharalad dalam Rangkuti (2004:4) mendefinisikan bahwa : ”Strategi 

merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa  meningkat) dan terus-

menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh 

pelanggan di masa depan.  

Perencanaan strategi hampir selalu di mulai dari ”apa yang dapat terjadi”, bukan 

mulai dari ”apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan 

http://www.businessdictionary.com/definition/long-term.html
https://accounting.binus.ac.id/2017/06/07/memahami-akuntansi-aset-tak-berwujud/
https://accounting.binus.ac.id/2017/06/07/memahami-akuntansi-aset-tak-berwujud/
http://www.landasanteori.com/
http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-strategi-unsur-dan-definisi.html
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pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu 

mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.  

Untuk menentukan strategi bersaing, perusahaan harus mengetahui posisinya dalam 

industri. Bagi perusahaan paling besar, atau pemimpin pasar (market leader), strategi-

strategi bertahan tentu lebih tepat. Bagi perusahaan penantang (market challenger), 

strategi-strategi menyeranglah yang lebih tepat. Sedangkan bagi perusahaan pengikut 

pasar (market follower), strategi pengikut pasar yang lebih tepat. Dengan demikian juga 

bagi market nicher, yang tepat adalah strategi market nicher.  

 

7. Orientasi Inovasi 

 Menurut Sandee dalam penelitian Aloysius Gunadi Brata (2009:95) mengatakan 

bahwa inovasi adalah satu strategi penting bagi industri kecil untuk memperkuat posisi 

daya saing Mereka. Kemampuan untuk melakukan inovasi sangat penting agar mampu 

bersaing dan bertahan di era persaingan yang semakin tajam. Inovasi adalah 

kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang 

untuk memperkaya dan meningkatkan kehidupan (Suryana, 2003). Berfikir kreatif harus 

memiliki dasar pola pikir kreatif yang akan membantu memecahkan permasalahan guna 

menemukan solusi. Pola pikir kreatif mampu menemukan gagasan, ide, peluang dan 

inspirasi baru dan menemukan solusi yang inovatif . Inovasi mampu menciptakan 

perkembangan segmen pasar, membentuk posisi koorporat yang baik serta 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan (Keeh, 2007).  

Zimmerer (2008), menjelaskan kreativitas adalah kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide Baru dan menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah 

dan peluang sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk menemukan solusi kreatif 

terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan atau memperkaya kehidupan.  
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8.  Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode explanative research dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Illah (2010), penelitian menurut 

tingkat penjelasan adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-

variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2010) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Karena populasi 

kelompok IKM Batik di Kota Semarang yang berjumlah sekitar 42 IKM maka dalam 

penelitian ini dengan menggunakan sampel.  

Sampel menurut Sugiyono (2010) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena populasi nya kecil, kurang dari 100 maka 

dilakanakan Sampel Jenuh, artinya semua angggota populasi menjadi sampel ( 

Sensus). 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Variabel penelitian dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu : 

1.   Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intangible  Assets, Orientasi Stratejik, 

dan Orientasi Inovasi.  

2.   Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Keunggulan Bersaing dan Kinerja Bisnis. 

 



11 
 

3.4. JADWAL 
 

Tabel 3.1 

Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian 

 
 

No 
 

Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Perencanaan & persiapan dengan workshop             
 

2 
Pembuatan 
instrumen penelitian dengan pelatihan 

            

3 Pengambilan data di lapangan           

4 Supervisi/ monitoring pengambilan data            

5 Pengumpulan dan analisis data .            
 

6 
Penyusunan 
laporan awal 

           

7 Seminar (laporan awal hasil penelitian)             
 

8 
Penyusunan laporan akhir & naskah 
publikasi 

           

 

9 
Penetapan usulan kebijakan Pembinaan 
IKM BATIK/ Seminar hasil penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Tahap Proses Pelaksanaan Penelitian yang Telah Dilakukan.  

 

Proses pelaksanan penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan jadual yang 

termaktub pada tabel 4.1 dibawah ini : 

Tabel 4.1  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Capaian Hasil 

No

. 
Jenis Kegiatan 

Waktu 

Kegiatan 

Indikator capaian 

terukur 
1. Koordinasi awal tim penelitian untuk mendesain 

penelitian serta pembagian tugas pembuatan 

instrumen penelitian  

April  2021 • Desain Metodologi 

2 Workshop Penyusunan Instrumen dan Model Mei 2021 • Instrumen Penelitian/ 

Kuesioner dll 

 

3 - Koordinasi dengan instansi terkait, Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Semarang,, dll 

- Pengambilan data responden UKM 

- Supervisi Tim  

- Evaluasi Pengambilan data. 

-  

Juni  – 

Agustusi 2021 

• Data objek penelitian/ 

populasi. 

• Data isian kuesiioner 

•  

4 - Pengumpulan dan pengolahan data September 

2021 

• Entri data 

• Analisa data 

• Hasil pengujian 

5 Penyususnan Laporan  Nopember-

Desember 

2021 

• Laporan  

• Draf Artikel 
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4.2. HASIL PENELITIAN. 

 

 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan data primer yang diambil yang dilakukan selama bulan Juni - 

Agustus  2021 diperoleh jawaban responden dan selanjutnya dilakukan  tabulasi data ( 

lampiran 4 ).  

Dari tabulasi data tersebut dapat diketahui hal – hal sebagai berikut : 

4.2.1.1. Identitas/ Gambaran Umum Responden 

Gambaran umum responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel  4.2 

Identitas/ Gambaran Umum Responden 

Keterangan Jumlah Presentase 

Jumlah sampel 42 100  

Jenis Kelamin: 
Pria 

Wanita 

 

19 

23 

 

 

45 

55 

 Usia: 

<= 40 tahun 

41 – 50 tahun 

> 50 tahun 

 

15 

19 

8 

 

36 

45 

19 

 

Tingkat Pendidikan: 

SLTA 

PT 

 
31 

11 

 

 
74 

26 

 

Jumlah Kary/ Ukuran IKM : 

Kecil            : 5 – 19 orang 
Menengah   : 20 -99 orang 

 

40 

2 

 

95 

5 

Lama Usaha: 
< 10 tahun 

11 - 20 tahun 

>20 tahun 

 

22 

14 

6 

 

 

53 

33 

14 
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S

u

m

b

e

r

 

Data primer yang diolah, 2021 

4.2.2. Analisis Deskriptif Responden 

Data deskriptif   menampilkan gambaran umum mengenai 

jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

maupun tanggapan responden. Berdasarkan hasil tanggapan dari 42 orang responden 

tentang variabel-variabel penelitian, maka peneliti akan menguraikan secara rinci 

jawaban responden yang dikelompokkan dalam deskriptif statistik. 

Rentang jawaban pengisian dimensi pertanyaan setiap variable yang  diteliti 

,ditentukan dengan menggunakan criteria tiga kotak (threeboxmethod) ( Ferdinand, 

2006).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan guna kemudahan dalam 

interpretasi maka rentang jawaban dikonversi kesatuan 100 . Atas kondisi ini, rentang 

jawaban akan dimulai dari 15 sampai dengan 100, dimana rentang yang terjadi sebesar 

85. Selanjutnya rentang yang terjadi dibagi 3 dan akan menghasilkan rentang sebesar 

28,33 yang akan digunakan sebagai dasar interpretasi nilai indeks, yaitu : 

- Nilai indeks 15,00 – 43,33 = interpretasi Rendah 

- Nilai indeks 43,34 – 71,67 = interpretasi Sedang 

- Nilai indeks 71,68 – 100    = interpretasi Tinggi 

 

 Website & Email IKM BATIK : 
Memiliki Website 

Memiliki Email 

 

9 

33 

 

21 

79 

Jenis Bahan/ Kain : 

Primisima 

Sutra 

Lainnya 

 

12 

3 

27 

 

29 

7 

64 

 Sumber Bahan Baku Pokok : 

Lokal 

Nasional 

Internasional 

 

29 

13 

0 

 

69 

31 

0 

 
Jenis Produk Batik : 

Batik Tulis 

Batik Cap 

Batik Printing dan Lainnya 

 

9 

13 

21 

 

21 

31 

48 

 
Jangkauan Pasar Produk : 

Lokal 

Nasional 

Internasional 

 

23 

19 

0 

 

55 

45 

0 
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Tabel 4.3 

Indeks Variabel-Variabel Penelitian 

  

No Indikator Indeks  Technological Capital Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Pedoman pengembangan produk 0 2 2 5 5 122 64  

2 

Pengetahuan teknis pembuatan produk 

yang khusus 1 2 3 13 16 105 60  

3 

Kepemilikan rahasia rumusan 

pembuatan produk 0 20 3 32 15 85 45  

4 

Kelebihan produk yang ditawarkan 

dibandingkan pesaing 0 0 0 21 16 76 76  

  Rata-rata Total                

No Indikator Indeks  Organizational Capital Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Jumlah SDM di luar pekerja teknis 0 5 15 28 16 122 14  

2 Pengalaman bisnis yang dimiiki 0 2 18 10 23 91 58  

3 Tunjangan kinerja/prestasi 0 2 4 17 22 150 27  

4 Sistem  karyawan 1 1 4 24 24 137 9  

5 

Pengalaman pendidikan formal yang 

dimiliki 1 1 14 72 37 72 4  

6 

Pengalaman pendidikan non formal 

yang dimiliki 0 5 13 77 45 55 5  

  Rata-rata Total               73,26 

No Indikator Indeks  Relation Capital Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Kepemilikan jaringan pemasaran 0 1 0 11 28 103 57  

2 

 Kepemilikan jaringan dengan 

pendukung 0 14 0 12 13 127 34  

3 Kepemilikan jaringan pemasok 0 11 0 3 15 118 53  

4 Pendanaan 0 16 3 13 20 104 44  

5 

Kebiasaan saling berbagi sesama 

karyawan masalah dalam usaha 0 1 0 14 22 109 54  

  Rata-rata Total               81,69 

  Indeks Var. Intangible Asset                79,30 

No Indikator Indeks Orientasi Pelanggan Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Komitmen Pada Kepuasan Pelanggan         

2 

Mengumpulkan Informasi Kebutuhan 

Pelanggan         

3 

Mempelajari  Cara  Memuaskan 

Pelanggan         

4 Keluhan Pelanggan         

  Rata-rata Total               91,93 
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No Indikator Indeks Orientasi Pesaing Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Informasi Mengenai Aktivitas Pesaing         

2 Informasi Kenggulan Pesaing         

3 Strategi Pesaing         

4 Menanggapi Tindakan Pesaing         

  Rata-rata Total               72,36 

No Indikator Indeks  Orientasi Teknologi Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Mengadopsi Teknologi Terbaru         

2 Pioner Menggunakan Teknologi Baru         

3 

Alokasi  SD untuk Investasi Teknologi 

Terkini         

  Rata-rata Total               70,62 

No Indikator Indeks Orientasi Biaya Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 

Meningkatkan Efisiensi Operasi untuk 

tingkatkan keuantungan         

2 Strategi Mencapai Skala Ekonomi         

3 Ukuran Kinerja Berdasarkan Biaya         

  Rata-rata Total         

  Indeks Var. Orientasi Strategik               79,04 

No Indikator Indeks ORIENTASI INOVASI Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Produk Baru yang dikenalkan         

2 Produk Imitasi yang dikenalkan         

3 

Modifikasi/ Perbaikan Produk yang 

Sudah Ada         

4 Produk Ramah Lingkungan         

5 

Penggunaan Teknik Baru dalam Proses 

Produksi         

  Rata-rata Total               76,17 

No Indikator Indeks  Keunggulan Bersaing Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Low Cost/ Cost Leadership         

2 High Quality         

3 Differentiation         

4 Quick Responce         

5 In Imitable         

6 Tidak dapat digantikan/ Subtitusi         

7 Perusahaan sudah dikenal         

8  Produk sudah dikenal         

  Rata-rata Total               79,13 
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No Indikator Indeks Kinerja Bisnis IKM BATIK Indeks 

    1 2 3 4 5 6 7   

1 Pertumbuhan Penjualan         

2 Pertumbuhan Keuntungan         

3 Pertumbuhan Pangsa Pasar         

4 

Pertumbuhan Jumlah Pesanan 

pengiriman         

5 Pertumbuhan Pasokan ke Pasar         

  Rata-rata Total               82,01 

Sumber : Data primer yang diolah, 2019   

 

Dari table tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa indeks pada semua variable 

penelitian menunjukkan berinterpretasi tinggi, karena semua indeks nya lebih besar 

dari 71,68. 

 

4.2.3. Analisa Data  

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis Partial 

Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit Model dari sebuah model 

penelitian (Ghozali, 2006). Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut : 

 

4.2.3.1. Outer Model / Measurement model 

 Model outer dimaksudkan untuk mengevaluasi bagaimana hubungan antara 

indicator- indikator dengan variable yang diukurnya.  Dalam model ini meliputi tiga 

parameter yang digunakan, yaitu  validitas konvergen, validitas diskriman dan 

reliabilitas. 

Uji Validitas Convergen 

Dalam uji validitas covergen menggunakan kreteria ( Sholihin Mahfud dan Ratmono 

Dwi, 2013 ) : 

1. Loading factor > 0,7  indikator digunakan 

Loading factor : 0,4 s/d 0,7  indikator dipertimbangkan 

Loading factor <  0,4  indikator dihapus / tidak dipergunakan 

2. P value  <  0,05 

Hasil analisis menggunakan SEM- PLS 3.0 diperoleh nilai loading factor dan P value  

sebagai mana pada table berikut: 



18 
 

 

 

 

Tabel 4.4  

Outer Loading ( Convergen Validity ) 

     

Item / Indikator 
Model awal Setelah modifikasi 

Loading 

Faktor P value 

Loading 

Faktor P value 

TC.1 0.736 <0.001 0.736 <0.001 

TC.2 0.768 <0.001 0.768 <0.001 

TC.3 0.631 <0.001 0.631 <0.001 

TC.4 0.735 <0.001 0.735 <0.001 

OC.1 0.536 <0.001 0.536 <0.001 

OC.2 0.651 <0.001 0.651 <0.001 

OC.3 0.72 <0.001 0.72 <0.001 

OC.4 0.755 <0.001 0.755 <0.001 

OC.5 0.677 <0.001 0.677 <0.001 

OC.6 0.733 <0.001 0.733 <0.001 

RC.1 0.807 <0.001 0.807 <0.001 

RC.2 0.752 <0.001 0.752 <0.001 

RC.3 0.83 <0.001 0.83 <0.001 

RC.4 0.775 <0.001 0.775 <0.001 

RC.5 0.632 <0.001 0.632 <0.001 

OPL.1 0.819 <0.001 0.819 <0.001 

OPL.2 0.836 <0.001 0.836 <0.001 

OPL.3 0.834 <0.001 0.834 <0.001 

OPL.4 0.839 <0.001 0.839 <0.001 

OPS.1 0.893 <0.001 0.893 <0.001 

OPS.2 0.872 <0.001 0.872 <0.001 

OPS.3 0.912 <0.001 0.912 <0.001 

OPS.4 0.859 <0.001 0.859 <0.001 

OT.1 0.919 <0.001 0.919 <0.001 

OT.2 0.93 <0.001 0.93 <0.001 

OT.3 0.914 <0.001 0.914 <0.001 

OB.1 0.848 <0.001 0.848 <0.001 

OB.2 0.853 <0.001 0.853 <0.001 

OB.3 0.896 <0.001 0.896 <0.001 

INOV.1 0.793 <0.001 0.793 <0.001 

INOV.2 0.46 <0.001 0.46 <0.001 

INOV.3 0.738 <0.001 0.738 <0.001 
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INOV.4 0.612 <0.001 0.612 <0.001 

INOV.5 0.713 <0.001 0.713 <0.001 

KB.1 0.497 <0.001 0.497 <0.001 

KB.2 0.691 <0.001 0.718 <0.001 

KB.3 0.612 <0.001 0.642 <0.001 

KB.4 0.59 <0.001 0.595 <0.001 

KB.5 0.758 <0.001 0.767 <0.001 

KB.6 0.691 <0.001 0.701 <0.001 

KB.7 0.629 <0.001 0.631 <0.001 

KB.8 0.429 <0.001 0.429 <0.001 

KBIS.1 0.922 <0.001 0.922 <0.001 

KBIS.2 0.932 <0.001 0.932 <0.001 

KBIS.3 0.929 <0.001 0.929 <0.001 

KBIS.4 0.851 <0.001 0.851 <0.001 

KBIS.5 0.921 <0.001 0.921 <0.001 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2021 

 

 Berdasarkan kreteria dan hasil dalam table loading faktor tersebut 

menunjukan bahwa  semua 47 indikator / item instrument  yang digunakan dalam 

penelitian ini termasuk dalam katagori valid. 

 

Uji Validitas Diskriminan 

 Dalam uji validitas diskriminan menggunakan kriteria ( Sholihin Mahfud dan 

Ratmono Dwi, 2013 ), uji validitas dimaksudkan untuk menguji apakah indicator-

indikator yang digunakan cukup sakhih dalam member konstribusi terhadap R2,  

Kriteria yang digunakan  dalam uji validitas ini adalah  : 

Nilai akar kuadrat  AVE  > nilai korelasi antar variable  atau, 

Nilai korelasi dengan warna merah  >   nilai korelasi lainnya yang berada pada satu 

kolom  

Hasil analisis menggunakan SEM- PLS 3.0 diperoleh nilai akar kuadrat AVE  sebagai 

mana pada table berikut : 
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Correlations among l.vs. with sq. rts. Of 

AVEs         

  T.CAP 

ORG 

CAP 

REL 

CAP 

ORI 

PLG 

ORI 

PSG 

ORI 

TEK 

ORI 

BY 

INT 

ASE 

ORI 

STR 

ORI 

INO 

KU 

BRSG 

KNJ 

BIS 

T.CAP 0.719 0.423 0.405 0.452 0.213 0.325 0.325 0.735 0.454 0.44 0.483 0.195 

ORG CAP 0.423 0.682 0.58 0.358 0.378 0.503 0.453 0.842 0.589 0.476 0.501 0.46 

REL CAP 0.405 0.58 0.763 0.376 0.388 0.401 0.502 0.833 0.585 0.48 0.499 0.556 

ORI PLG 0.452 0.358 0.376 0.832 0.283 0.219 0.42 0.487 0.658 0.473 0.524 0.416 

ORI PSG 0.213 0.378 0.388 0.283 0.884 0.296 0.45 0.411 0.714 0.373 0.431 0.288 

ORI TEK 0.325 0.503 0.401 0.219 0.296 0.921 0.406 0.513 0.656 0.561 0.38 0.346 

ORI BY 0.325 0.453 0.502 0.42 0.45 0.406 0.866 0.534 0.823 0.451 0.37 0.452 

INT ASE 0.735 0.842 0.833 0.487 0.411 0.513 0.534 0.805 0.678 0.578 0.613 0.511 

ORI STR 0.454 0.589 0.585 0.658 0.714 0.656 0.823 0.678 0.716 0.642 0.588 0.526 

ORI INO 0.44 0.476 0.48 0.473 0.373 0.561 0.451 0.578 0.642 0.674 0.494 0.487 

KU BRSG 0.483 0.501 0.499 0.524 0.431 0.38 0.37 0.613 0.588 0.494 0.678 0.465 

KNJ BIS 0.195 0.46 0.556 0.416 0.288 0.346 0.452 0.511 0.526 0.487 0.465 0.912 

Note: Square roots of average variances extracted (AVEs) shown on diagonal.  
Berdasarkan kreteria dan hasil dalam table tersebut di atas menunjukan bahwa 

semua indicator yang digunakan untuk mengukur variable memenuhi kreteria valid 

diskriminan 

 

Uji Riliabelitas Kosntruk 

Kreteria yang digunakan dalam uji reliabelitas adalah ( Sholihin Mahfud dan 

Ratmono Dwi, 2013 ) : 

1. Koefisien composite reliability  >  0,7 

2. Koefisien cronbach’s alpha  >  0,7 

Hasil analisis menggunakan SEM- PLS 3.0 diperoleh nilai composite reliability dan 

koefisien cronbach;s alpha  sebagai mana pada table berikut: 

 

Composite reliability coefficients 
        

T.CAP 

ORG 

CAP 

REL 

CAP 

ORI 

PLG 

ORI 

PSG 

ORI 

TEK 

ORI 

BY 

INT 

ASE 

ORI 

STR 

ORI 

INO 

KU 

BRSG 

KNJ 

BIS 

0.81 0.838 0.873 0.9 0.935 0.944 0.9 0.846 0.807 0.801 0.835 0.961 
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Cronbach's alpha coefficients 
        

T.CAP 

ORG 

CAP 

REL 

CAP 

ORI 

PLG 

ORI 

PSG 

ORI 

TEK 

ORI 

BY 

INT 

ASE 

ORI 

STR 

ORI 

INO 

KU 

BRSG 

KNJ 

BIS 

0.687 0.767 0.817 0.852 0.907 0.91 0.833 0.726 0.679 0.688 0.763 0.949 

 

Berdasarkan kreteria dan hasil dalam table tersebut di atas menunjukan bahwa 

semua indikator yang digunakan untuk mengukur variable memenuhi kreteria reliabel 

 

4.2.3.2. Inner Model  ( Model Struktural ) 

Model struktural dilakukan untuk menguji hubungan / pengaruh antara konstruk 

laten dan menilai tingkat hubungan  tersebut. beberapa uji untuk model struktural 

meliputi : uji kesesuaian model  dan uji hipotesis 

 

Uji Kesesuaian Model  

Dalam uji kesesuaian model digunakan indices yang meliputi : Average path 

coefficient (APC),  Average adjusted R-squared (AARS) dan  Average block VIF 

(AVIF). 

Hasil analisis menggunakan SEM- PLS 3.0 diperoleh nilai Average path coefficient 

(APC),  Average adjusted R-squared (AARS) dan  Average block VIF (AVIF) sebagai 

berikut: 

Model fit and quality indices 

Average path coefficient (APC)=0.308, P<0.001 

Average adjusted R-squared (AARS)=0.328, P<0.001 

Average block VIF (AVIF)=1.964, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3  

 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa model dalam penelitian ini adalah sesuai 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Intangible Aset berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing  

2. Orientasi Inovasi  berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing 

3. Orientasi Strategi berpengaruh positif terhadap Keunggulan bersaing 

4. Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis 
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Analisis menggunakan SEM- PLS 3.0 diperoleh hasil sebagai  berikut : 

 

Gambar 4.1. 

Diagram Jalur ( Tanpa NIlai parameter ) 
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Gambar 4.2. 

Diagram SEM Analysis Compled ( dengan Nilai parameter ) 

 

 
Tabel 4.5 

Path coefficients, P Value & Effect Size 

 

Koefisien 
Variabel 

Independent 

Variabel Dependent 

KU BRSG KNJ BIS 

Koefisien jalur ( β ) 

INT ASET 0.364   

ORI STR 0.269   

ORI INO 0.123   

KU BRSG   0.475 

P value 

INT ASET <0.001   

ORI STR <0.001   

ORI INO 0.038   

KU BRSG   <0.001 

Effect Size 

INT ASET 0.224   

ORI STR 0.159   

ORI INO 0.061   

KU BRSG   0.225 
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Dari table tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Pengujian hipotesis 1 :  Intangible Aset berpengaruh positif terhadap Keunggulan 

bersaing 

Diperoleh nilai – nilai indices :   

Koefisien jalur ( β ) = 0.364 

P value  < 0.001   ( < α=0,05  ) 

Effect Size ( ES ) = 0.224  

-  ES < 0.02 : tidak berpengaruh 

-  0.02 < ES < 0.15 : tingkat pengaruh lemah 

-  0.15 < ES < 0.35 : tingkat pengaruh sedang 

-  ES > 0.35 : tingkat pengaruh kuat 

Hasil tersebut menunjukan bahwa Intangible Aset berpengaruh positif significant  

terhadap Keunggulan bersaing dengan  β  = 0.364 dan tingkat pengaruh sedang ( effect 

size : 0.224 ) 

 

Pengujian hipotesis 2 :  Orientasi Inovasi  berpengaruh positif terhadap Keunggulan 

bersaing 

Diperoleh nilai – nilai indices :   

Koefisien jalur ( β ) = 0.123 

P value  < 0.038   ( < α=0,05  )  

Effect Size ( ES ) = 0.061  

Hasil tersebut menunjukan bahwa Intangible Aset berpengaruh positif significant  

terhadap Keunggulan bersaing dengan  β  = 0.123 dan tingkat pengaruh lemah ( effect 

size : 0.061 ) 

 

Pengujian hipotesis 3 :  Orientasi Strategi berpengaruh positif terhadap Keunggulan 

bersaing. 

 Diperoleh nilai – nilai indices :   

Koefisien jalur ( β ) = 0.269 

P value  < 0.001  ( < α=0,05  ),   

Effect Size ( ES ) = 0.159 
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Hasil tersebut menunjukan bahwa Orientasi strategi berpengaruh positif significant  

terhadap Keunggulan bersaing dengan  β  = 0.269 dan tingkat pengaruh sedang ( effect 

size : 0.159 ) 

 

Pengujian hipotesis 4 :  Keunggulan bersaing  berpengaruh positif terhadap Kinerja 

bisnis 

Diperoleh nilai – nilai indices :   

Koefisien jalur ( β ) = 0.475 

P value  < 0.001   ( < α=0,05  ) 

Effect Size ( ES )= 0.225 

Hasil tersebut menunjukan bahwa Keunggulan bersaing berpengaruh positif significant  

terhadap Kinerja Bisnis  dengan  β  = 0.364 dan tingkat pengaruh sedang ( effect size : 

0.225 ) 

 

4.2.3.3. Persamaan Regresi Berganda. 

           Berdasarkan diagram tersebut di atas dapat diturunkan fungsi  regresi  sebagai 

berikut : 

➢  Y1   =  0.36 X1  +  0,12 X2 +  0,27 X3 ,        dengan  R2 =  0,44 

➢ Y2   =  0,47 Y1  ,      dengan  R2 = 0,23 

 

Keterangan : 

❑ KNJ BIS  ( Y2 )  :  Kinerja Bisnis             ORI INO  ( X2 )    :  Orientasi Inovasi  

❑ KU BRSG ( Y1 ) :  Keunggulan bersaing  ORI STR  ( X3 )     :  Orientasi strategi  

❑ INT ASET  ( X1 )  :  Intangible asset 

  

Dari kedua fungsi regresi tsb di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

➢ Semakin  tinggi keunggulan bersaing maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kinerja bisnis                  ( β = 0,47 ) 

 

➢ Keunggulan bersaing memberikan kontribusi  23 % terhadap variasi kinerja 

bisnis               ( R2 = 0,23 ) 
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➢ Semakin  besar intangible asset  maka akan semakin kuat  tingkat keunggulan 

bersaing                         ( β = 0,36 ) 

➢ Semakin  tinggi tingkat inovasi  maka akan semakin kuat  pula tingkat 

keunggulan bersaing                         ( β = 0,12 ) 

➢ Semakin  tinggi orientasi strategi  maka akan semakin kuat  tingkat keunggulan 

bersaing                         ( β = 0,27 ) 

➢ Intangible Asset, Orientasi Inovasi dan Orientasi strategi memberikan kontribusi  

44 % terhadap variasi Keunggulan Bersaing, dan sebesar 66 % dipengaruhi oleh 

variable di luar model  ( R2 =  0,44 )  
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BAB V 

PENUTUP 

  4.1. Simpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  Intangible Assets, 

Orientasi Strategik dan Orientasi Inovasi terhadap Keunggulan Bersaing yang 

berdampak pada Kinerja IKM BATIK. Untuk menganalisis hubungan antar variabel 

tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis 

dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1.   Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan langsung dan positif 

antara   Intangible Assets dan Keunggulan Bersaing IKM BATIK. Hal ini berarti 

bahwa Intangible Assets semakin baik akan meningkatkan Keunggulan Bersaing 

IKM BATIK. 

2.   Hasil  uji  hipotesis  kedua  menunjukkan  adanya  hubungan  langsung  dan positif   

antara  Orientasi Strategik dan Keunggulan Bersaing. Hal ini berarti bahwa 

Orientasi Strategik yang dimiliki IKM BATIK akan meningkatkan Keunggulan 

Bersaing IKM BATIK.  

3.   Hasil  uji  hipotesis  ketiga  menunjukkan  adanya  hubungan  langsung  dan positif 

antara Orientasi Inovasi dan Keunggulan Bersaing IKM BATIK. Hal ini berarti 

bahwa Orientasi Inovasi yang dimiliki IKM BATIK akan meningkatkan 

Keunggulan Bersaing IKM BATIK. 

4.   Hasil uji  hipotesis keempat  menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

Keunggulan Bersaing dan Kinerja IKM BATIK. Hal ini berarti bahwa Keunggulan 

Bersaing IKM BATIK yang tinggi akan meningkatkan Kinerja IKM BATIK. 
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